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BABI
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Jepang sebagai salah salu negara di Asia, mampu bangkit dari kehancuran
FD II. Dengan semangat kerja kerds vang tinpgi bangsa Jepanp mengalami
kemajuan di sepala bidang, +yeang pads akhirnya kemajuan yang dicapai
Jepang meluas bampir ke seluruh penjuru dunia'.

Schagai tmbas dan kemajan yanp telah dicapai Jepang, maka banyak
ceang Jepang melakukan perjalanan ke bar negeri. Keperoian mereka ke luar
negeri dischabkan berbagai alasan anara lain dikirim oleh perusahazn tempat
mercka bekerja sebapai wakil perusahaan, awu dikiren scbagai tenaga ahli
unk negara berkembang seperti di Asia dan di Afrika, atau sebagai duta
bangsa dalam bidang Pemerintahan dan Politik’.

Alasan.alasan yang membuat orang Jepang pegi k& luar negert dewssa ini,
berbede dengan alasen yang ode pada sad pertame kali bangse Jepang pergi
ke luar neperi yaitu di awal restorasi Mg (1868). Orang-orang Jepang vang
-pergl ke luar negeri pada mumsa Muf adalah akibat dan politik luar negeri
lepang yang menutup dini dari dumia bar selama kurang lebih 250 hun. Oleh
karena itn untuk mengejar ketinggalennya dengan dunia lar, sepulub tahun
setelah restorasi roeiji pemerintah Jepang telah mengirimkan lime raws orang

! Spryohadiproto, Manusia dan Masyarakat Jepang Dabm Perjunngan Hidup 1982 8190

? White, The Japanecse Oversens 1992



i negara AS den kurang lekih dua ratus oring ke negara-negars Eropa.
Orang-orang Jepang yang dikirim ke lar negeri pada masa itu adalah para
pelajar Jepang yang dikirim ke Juar negeri unmk menpadakan hubungan
persahabatan dengan dunia lsar terutama negara-negara EFropa yang Ielah
mej, sekaligns membuat kerja samm yang dapat membaniu Jepang dalam
mengejar  ketinggalannya, serta melakukan observasi terhadap  sistemn
pemeri ntahan yang lebih maj dibandingkan Sepang”.

Mepurut data terakbir yang dikumpulkan pada tahun 1984, orang-orang
Jepong yang dikirim atau pergi ke luar neger: sebagian besar adalah
pengusaha dan dan pepawsi di bidang indusiri' . Rata-rata pekerja yang
dikinm ke bar pegeri adalah kaum pria dan jarang sekali bahkan hampir tidak
pernah  kescmpatan  pergi it diberikan kepada pekerja  wanita, hal in
¢ sebabkan karers adanya alasan bahwa bila kesempatan pergi dinas ke har
negeri diberirkan kepada pekerja wanita, maka bagi yang belum menikah
kesempatan ini merwakan langkah awal yang beik uniuk kemajuan karier
mercka, telapl bagi wanita yanp sudsh menikah tentu lidak bisa perpi begitu
sajp meninggalkan anak-ansk dan svarminya. Tidak hanva iy, selain karena
alasan keluarga kenyataannya dalam dunfa kerja Jepang sudah menjadi suatu
gamparan bahwa pekerja wanite sangat sulit berszing dalam karier dengan
pekeria pria, hal ini berkaitan dengan ajpran Kos fiesignisme yang menga jarkan
pia harus selalu di atas wanita dan hal ini dikuatkan dengan adenya bukti
bahwa wanita-wanila [ulusan universilas sekal pun suflt sult mendapatkan
“pekerjaan di kantor, kecuali kerja paruh waktu dan pelayanan jasa’,

Karena kondisi dunia Jepang yang selalu mendiskriminasikan wania,
maka hanya pekerja laki-laki sap yang dikirim keluar negeri. Bila mereka

telah menikah, dengan alasan tertentu mereka membawa mak dan isterinya.

7 White, The Japenese Overseas 199215
*Goodman, Japan's Inernational Youth 1993:17-19
* Katayarma (Ed), Ensiklopedi 1897: {71172




Bagi pekerja-pekerfa  itu  membawd  isteri membual mereka  lebih
berkonsentrasi terhu:dap pcker jaan, dan memang ada pekerjpan yang yang
membutuhkan sentuhan rasa dari seorang isteri’. Sedangkan alasan orang tua
membawa serta anak-anaknya pindah ke luar negeri, karepa mereka merasa
tidzk ade orang yang bisa dipercaya untuk menjaga dan membimbing anak-
anak mereka, terutarna masalah pendidikan. Bagi keluarga yang memiliki
anak menjelang masik SMU pade sast berangkat ke luar negeri, anak-anak itu
akan tetap tingpal d Jepang, juga untuk anak-anak yang berada di hur negeri
pada sast mereka menjelang masuk SMU akan dikicim kembali ke Jepang,
Hal im dilakukan untmk mempersiapkan din mengikuti uvjjan masuk
universitas yang memiliki peringkat sepuluh besar. Orarg twa merasa
persiapan it lebih bdk dimulai scpk periama kali mereka masuk SM1J agar
anak-anak Iu dapat mengikuli semua pelajaran dengan baik dan sempurna,
schinggs memudehkan mereka untuk mengi kuti ujian masuk universitas vang
dituju.  Orang wa Gdak ingin mengacaukan konsentrasi ansk  untuk
memindabkan mereka dan sam sekolah ke sckoleh kin pada sa@ agran
sekolah sudah berlangsung.

Orang Jepang mempunyai obsesi terhadap pendidikan yang bak, Dinilaf
dar sekolah dasar hingpa lulus SMU, kemudisn berhasil melewaly ujian
masuk universitas terbaik. Setelah lolus dad universitas dapat bekerp
perusahnan yang mempunyai reputasi bajk, serta mendapatkan gail yang
lumayan dan bekerja di perusehaan ilu sampal mesa pensiun tiba. Obsesi
timbul karena latar belakang sejarah pendidikan itw sendiri, yang dimulal pada
awal restorasi maf. Dengan maksud membangun negaranya bangsa Jepang
mengejar ketinggalan-ketinggalan dengan negara Eropa maupun Amerika,
namun  mereka  menyadari untik  membangun negaranva  dengan
mengandalkan sumber daya alam (SDA) tentu sulil, karena Jepang itu sendid

® White, The Japenese Overseas 1992:37




miskin aken SDA. Oleh karena ite Jepang mencoba memanfaatkan kepadatan
penduduknya sebagai sumber daya manusia (SDM) dan menjadikannya modal
dasar pembangunan. Uniuk mewujudkan SDM yang terampil, cekatan dan
sisp pakai, pemerinah Jepang harus meryiapkan pendidikan yang bak dan
merata untuk semua Japisan masyarakat Jepang pada masa itu I’rn?;es
pembentukan SDM ftu telsh berlangsung ratusan tahun lamanya, schingga
loma- kelamaan perssingan SDM semakin ketat, karena jumlah penduduk
Jepanp terus bertambah, 1ctapi lapangan pekerjaan yang baik fidak seimbang
dengan pertambahan penduduk. Akibatnya vamg mencari pekerjaan banyak,
sementara perusahaan-perusahaan dengan kredibilitas yang baik henva
membutuhkan sedikit pegawai dan membuat mereka semakin seletif memilih
pegawai barunya, fidak cukup hanya menerima pegawal yatp mempunyai
keahlian saja, ateu lulusan universitas biasa saja, tetapi juga selain memang
herus terampil dan ahf dalam bidangnys, harus lulusan darf universitas
terbaik Itu sebabnya seluruh orang Jepang mempunyai obsesi yeng sama
dalam msalah pendidikan anak-anak mereka. Obsesi ini jugs yang menjadi
alesan crang twa Jepang tidak mengajak anak-snak mereka yang berusia
delapan sampai dua belas tahun dan kembali pada usia menjelang lima belas
atau enam belas tahun.

Pada dasarnya membawn anak-anak Jepahg ke bar neperi. memberi kan
suaty pengaruh baik positif maupun negatif. Pengaruh positil yang didapat
anak-anak ilu antara kin mampu menggunakan bahasa psing seperti bahasa
nggr-.s atau bahmsa asing lainnyn. Selsin #u mereks mendapat kesempatan
untuk mendatangi tempat-tempat ysng mungkin hanya dapat mereks [ihat
melalui televisi atau dari folo-fote yeng ada d majalah atau kertu pos
bergambar. Mereks juga belajar mengenal kebudayaan asing serta adat
kebiasnannya secara langsung, dan ini bermanfisat untuk memperhuas wawasan
mereka. Pada saat mesa dinas orang twa mereka di kiar negeri berakhir, maka




semun pengalaman itu harus berskhir jupa dan mereka harus kembali ke
Jepang.

Beberapa ahli yang meneliti bidang masyarakat Jepang seperti Goodman,
White atau dari Jepang sendin yaitu Tetsuya, mendapatkan suatu indikasi pade
anak-snak Jepang vanng baru kembali dari lter negeri atau vang dikenal
dengan sebutan  kikokushijo, bahwa mercka mengalami  kesulitan
bersosiati sasi di sekolah, menpingat sosialisasi di sekclah merupakan
sosialisasi yang ulama. Masalah sosialisasi ini  berakibat buruk bapi
perkembangan fwsanva dan memberikan pengaruh terhadap prestasinya yang
semakin lama semakin meourun. Hal in sangat tidak diharapkan cleh orang
tua, karena mereka mempunyai obsesi masa depan yang bergantung kepada
berhasil tidaknya mereka melewati ujan masuk universitas yang terbaik.

Jumlah  Aikokushijo  tiap tahunmya meningkst, dan  mempunyai
permasalahan yang sama, schingpa pada awal tahun 70-an &ikokushi jo ini
menjadi masalah nasianal pendidikan Jepang Hampir seluruh media massa
dan  clektronik memual berita  mengenai  permasalahan  Kikokicili jo
(kikokishy“o mondai ).

Sudah menjadi kerwajiban orang tia untuk membantu anak mercka dalam
masslah in karena secara dak lanpsung orang A yanp menyebabkan
mereka mengalami kesulitan bersosialisasi di sekolah. Usaha yang dilakukan
orang WA dalam menanggulanpi masalah Aikekushi jo dalam bersosialisasi di
sekolah adalah topik yang akan diangket dalan: skripsi ini. |

= Yang dimaksud dengan sosiali sasi adalah suatu cara untuk bergaul dengan
orang-orang vang ada dalam suatu lingkungan yang sama dan berussha untuk
memahami masing-masing karakter individu dan melihatnya bukan menjadi

sustu perbedaan tetapi sebagal ciri khas dari masing-masing i ndividu®,

* Goodman, Jspan's lntemational Youth 1993:1-3
*Modges, Understanding Socisty 1987: ™



Hodges tidak membedakan sosialisasi orang dewasa dengan sosialisasi
anak-anak, baginya semua orang termasuk anak-anak hans melakukan
hubungan dengan lingkuogan d mena mereka berada, kaerna snak-anak
adalah bagian darn lingkungan itu. Yang berbeda bagt Hodges adalah materi
dan caranya bersosialisasi sesusi dengnn keadasn kelompok sosial masing-
masing’.

Selanjutnya telah dikatakan babwa sosialisasi & sckolzh merupakan
sosialisasi wtama, yang dapal diihat dengan adanya teori Hendry Joy yang
mengatakan kelompok sosial uwtarma dalam masyarakat Jepang, antara lain
kantor, pabrik, dan sekolah yang merupakan cerminan dari kerangka J¢'%. Je
adalah suatu lembaga rumah tungpa pertanian tradisional dan kaum pedagang
Jepang, yang hubungan masing-masing anggola femya tidak selalu hans
mempunyai hubungan derah, tetapi lebth didasarkan hubungan kerja sama di
mana tersanghut segi-segi pokok kehidupan sosial dan ekonomi'. White juga
mengatakan babwa selain Engkungan kantor dan pebrik, sekelah merupakan
kelompok sodal yang wtama® Dergan adanya dia teori di aas dapat
disimpulkan bahwa kelompok sosial yeng uama dalam sosislisasi masyarakat
Jepang adalah kantor, pabrik, dan sckoleh. Berdasarkan teori di atas, jelas
bohwa sckolah merupakan kelompok scsial utama bagi anak-anak. Selain i
Juga dapat dilihat dari segi wakiy yang dimiiki anak-anak Jepang. Rata.-rata
anak-anak Jepang hampir seiap harinya menghabiskan wakiu lebih dari tujuh
jam d sckolah. Kemudian setelah pulang sekolsh dilanjutken tiga sampal

-empal jam belapr di tempat Jaku Juku adalah pelajaran ambahan yang
diberikan di har sekolah. Di rumah mereka juga masil harus mengerjakan PR
dan diwajibkan oleh orang tunnya belajar untuk menyiapkan materi pelajaran
keesokan harinya. Dengen kegiatan yang padat dan waktu yeng tersisa sedikit

Hodges, Understanding Socity 1987-75
**Juy, Understanding Japanese Sociely 1988: 35
" Nakane, Masyurakai Jepang 1981:2-1



sekali, otomalis mereka kehﬂantgan waktu uniuk bermain dengan teman-
temannya i luar sekolah. Semua anak-anzk Jepang memiliki rutinitas yang
sama, sehingga mercka lebih banyak berkomunikasi dan bersosialisasi &
sekolah, misalnya pada waktu isirahat atau pada sam jam makan siang.
Meskipun ada yang mengatakan bahwa sosialisasi di tempat juky merupakan
sosiglisasi utama, karena di tempatl juku peraturannys tidak seketal dengan
peraturan yang ada di sekolah, juga pelajgran yang diberikan oleh di tempat
Juks tidek terlalu padat, sehinggs mereka dapa bersosialisasi lebih saniai dan
rileks. Dengan kondisi yang ada di tempat juku tidak berar6 mudah bagi
mereka untuk bersosialisasi. Bagi anak-anak Jepeng yang mengalami kesulitan
bersosialisasi di sekolah, secra otormatis akan kesulitan unk memulai
persahabatan taru di tempat fuka, karena rata-ratz znak-aoak yang mengambil
Juku berasal dari sekolah yang sama, sehingga persahabatan vang ada di juikee
merupakan lanjutan persshabatan yang ada & sekolah.

Kikokushijo sebenarnya adelah annk-anak Jepang yang lahir dan besar di
Jepang, den telah bergaul dengan masyarakat Jepang, tetapi pada usia tertentu
mereka pergl ke ar negerd mengikuti kepindahan orang tua mereka, Selama
beberapa tahun  kemudian mercka kembali ke Jepsng cdan  mendapatkan
kembali budaya Jepang selclah sekian lama tidak berpaul dengan lingkungan
masyarakat Jepang". Dapat dili hat hahwa scbenarnya kesulitan kikokushijo
di sebabkan karera perbedasn budaya yang mereka dapat pada saa tinggal di
biar negeri Pada saa mercka kembali dan hmr negeri secara lidak langsung

+mereka membawa kebiasaan-kebiasaan baru yang membuat mereka sulit
diterima olch lingkungan (dalam ha imi Enplingan di sekolsh). Tetsuva telah
membual batasan-batassn terhadap Kikokushijo, karena menuruinya tidak
semua anak-anak Jepang yang bamy kembali dari luar negerl adalah
kikokeushijo.

'? White, The Japanese Educati ona} Challenge 1987.3-7
' Goodman, Japan's Intemational Youth 1993: 10

10




Hal ini untuk membedekan dengan anak-anak Jepang yang lahir di Jepang
tetapi pada usia di bawah lima tabun pergi dari Jepang dan kembali ke Jepang
padi wsia di aas 17 tahun Anak.anak lepang yang seperti in tdak bisa
disebut &ikokushi fo, kerena mereka belum pernah merasakan bergoul dengan
masyarakat Jepang, dan ini disebabkan pads saal keberangkatan mereka masih
terlalu kec] untuk merasakan bergaul dengan masyarakat Jepang. Atsu anak
yang salah sal orang manya bukan orang Jepang, tetapi orang asing, secara
tidak langsung mereka akan menjadi orang sclengah Jepang (komketsuji) dan
tenitu mereka dibesarkan dengan pengaruh dua budaya yang berbeda dan
tukan ash budnya Jepang'. Perbedaan pengelaman budaya selams tinggal o
luar negeri ternyata telah membuat  kikokushijo mclupakan  aturan
bersosinlizasi dengan Fnpgkungan dan teman-temannya yang ada di Jjepang.
Perbedaan pengalarman budaya i didepal pada saal mercka bergaul dengan
teman-teman yang ads di luar negeri dan jupa pada sagl mereka bersekolah di
sekolsh umum d&i har negeri. Pada saa mercka bersekolah di sekolah umum
banyak terdapat perbedaan, misalnya dari segi kurikulum. Kurikulum Jepang
lebih tinggi dari pada kurikulum Amerika®. Selain itu dari materi pelajaran
juga berbeda, bahwa materi pelajaran yang ditawarkan sekolah Amerika lebih
mernusatkan pada potensi difi masing-masing anak, sekolah memberikan
kebebasan untuk memanilizstasi kan bakat yang mercka mili ki. Para pendidik
di Amerika menegaskan bahwa dengan hobi yang mereks tekuni mampu
untuk menjadi modal masa depan dengan lidak menyampingkan pelajasan
Yang ads di sckolah. Sedangkan materi yang diberikan oieh sekolah Jepang
(di Jepang) lebih memusatkan peda kemampuan dalem Dbidang ilmu
pengetahuan yang membantu indusiri dan tcknologi yang ada & Jepang, dan

memusatkan pada pendidikan formal (universitay} sebagai modal dasar

M Goodman, Japan's Internationel Youh (992 10-14
“White, The hpanese educationls Challenge 1987: 73



kehidupan di masa depan® Selain i pendidikan Jepang sangat peduli akan
kehidupan sosialisasi anak-anak Jepang dan perkembangan sosialisasi it
sendiri”. Sepertt conteh kasus anak-anak Jepang yang tinggal di Amerika,
sosialisasi mereka secara otomatis berubah, bukan dan sepl mateni sosialisasi,
keperti hal-hel yang sedang iren & kalangan remaja Amerika, karena dengan
kemajuan teknologi yang pesat memungkinkan remsaja-femajs yang ada di
Epang unfuk mengikuti perkembangen vang ada d Amerika dengan cepat
Yeng membuat sosialisas anak-anak Jepang di Amerika berbeda adalah
prinsip dasar persahabatan yang terjelin di antara anak-anak. Amerika adalah
negam yang sangat menjunjung kebebasan individu, schingga mereka bisa
mengekspresikan keinginan-keinginan mereka tanps ada batasan. Oleh karena
ity sosialisasi yang terjalin bukan karena ikaten khusus. tetapi lebih karena
ketertarikan peda bideng yang sama. Suatu huburigan bukan didasarkan pada
suatu kewajiban, tetapi lebih pada seing membutihkan sat: sama lain. Rasa
individuslitas yang sa{]gﬂt dijunjung tinggi oleh nepars Amerika memb.at
anak-anak Jepang lebih menonjolkan sisi individuainya dibandingkan dengan
anak-anak Jepang yang berada o Jepang. Mereka terlath untuk selalu berada
dalam kelompok dan diluntut untuk mampe bekerja sama  dengan  baik
bersama kelompoknya. Anak-snak Jepang juga terbiasa idup dengan pola
masyarakat yang bersifat homogenitas. Selain ade perbedaan prinsip dasar
sosialisas, anak-anak Jepang yarg bau sajp kembali dan har negern.
misalnyd nepara Amerika mempunyai lopast bahasa Jepang yang sedikit
“berbedn dengan kebanyskan anak-anak lepang pada umumnys. karena selama
mereka berada & Amerika bahasa Jepeng jarang digunakan. Menurut White
anak-anak Jepang yang herada di Amerika lebih sering menggunakan bahsa
Inggris deri pada bahasa Jepang ity sendiri’ Logat vang sedikit berbeda

' White, the Material Chid 1993: 72
' White, The Jepanese Educationol Challenge 1987: 64-65
* White, The Jeapanese Overseas 1992: R




dalam menggunakan behash Jepang yang dimiliki oleh ki kokushijp membuat
mercka terfibat anch diantara teman-temennya, padahal menurut Hodges
bahasa merupakan satu media yang penling yang pada saax  kila
bersosialisasi®. Kikokushijo menjadi anak Jepang vang mempunyai fisik
Jepang tetapi mempunyai bahasa Jepang yang anch lermasuk gaya mereka
bersosialisasi sehingpa pada akhirnya mereka dikucilkan darl lingkungan
sosial mereka di sekolah.

Kendnan KAikokashijo yang dikucikan oleh teman-temannya membuat
mercka malas melakukan kegiatan aps pun termasuk Ekehilangan semangal
belajar. Mereka merasa tidak pyaman di kelas maupun di sckolah. Mereka
berfikir bahwa lebih baik mereka tidak usah datang ke sekolah lagi. Apabila
hel il berlangsung terus renerus maka presiasinya akan menurun, Masalah
sosialisasi d sekolah yang menyebabkan prestasi amak  menurun  juga
diungkapkan oleh ahli psikologi, yaitu Sikun Pribadi yang mengatakan
kegagalan anak dalam kanr studi  selah sau  penyebabnya adalah
ketidak stabilan jiwa yang berassl dari perasasn s anak yang merasa tidak
nyaman d lingkungan tempat ia belajar™.

Kikokushijo tidak permah menyedari behwa @ dikucilkan oleh teman-
temannya karena sikap dan finpkah laku mercka yang berbeds dan teman-
temannya. Mereka hanya mengetahui bahwa feman-temannye tidak menyukni
keberadaannya di kelas maupun & sekolah dan menjadi wgas orang tua untuk
menanggulangi masalah i agar tidak berlarut-larut, mengingat sekolah sangat

-peniing untuk menunjang masa depan anak-snak mereka

“"Hodges, inderstanding Society 1987: 7
 pribadi, Mutiara Pendidikan 1987: 4143



2. Permasalahan

Peranan dan usaba orang wa dalam menpatasi masalah proses sosialisas:
d sckolah menjadi sangat penfing, karena kondisi enak yang dimak sud adulah
anak yang baru sajy pulang dar Juar neperi alau dikenal dengan istilah
kikokushi jo. Yang membuat kikokushijo berbeda dengan kebanyakan anak-
anak Jepang pads urmumnya adalah pengalaman hidup di lar negeri untuk
beberapa lama dan kehidupan yang berbeds dengan kehidupan vang ada di
Jepang. Perbedamn int jelas terfihat dari sosialisad mereka, sehingga akhirnya
mereka kesulitan bersosialisesi. Oleh karema itu masalah dalam penulisan
skripsi irl edalah peranan omng tua terhadap Alkokushijo dalam masalah
sostalisasi angk di sekolah,

Ruang Lingkup
Karena keterbatasan jimu yang dimiliki penulis dan masalah dalam skripsi
il begitv juas dan kompleks, maka akan dibuat ruang lingkup atau batesan
yang akan dibahns antara laing
1. Kikekushijo pada sast berangkat ke har negeri berusia 8 — 12 tahun
den kembali ke Jepang pala usia 13 — 15 tabun.
2 Negara tujuan Amerika Serikat dengan alasan ikt orang ma, dan lama
tinggal di bar pegeri2— 5 1ahun.
3 Mengalemi kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sosial d sekolsh,

khususnys di kelas.

4, Tujuan Penulisan

Untuk mengetahui peranan dan ussha orang ta terhadap
ki kokushijo dalam masalah sosialisasi anak di sekolah.
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5 Metode Penulisan
Dalam penulisan skripsi, pemulis menggunaken melods penulisan
dalam bentuk deskriptif, yaitu metode penulisan yang menggunakan

bentuk memeparkan ataz menggambarkan suatu masalah®’,

6 Sistematika Penulisan

Bab [ merupakan pendahuiuan yang menceritakan awal per jalanan
bangsa Jepang ke luar neger sampai sckarang dan masalah yang
imbul sebagai akibat dari perjalanan k& har negeri. Salah satunya
pdalah kikokeshi jo yang kesulitan berspsialisasi dengan teman-te man
di sekolah khususnya di dalam kelas. Dalam mesaleh ini peranan
orang tua sangat di perlukan untk membantu menyetesaikannya.

Bab [I merupakan landasan teori dalam skripsi ini. dan melibat
permass jahan dari sudut pandang teori yang ads.

Bab [l adelah aoolisis ini dalam masalah kikokushije untuk
mencari solusi lerbaik, sehinpga orang tua dapat menjadikan mereka
kembali normal.

Bab IV merupakan bzb kesimpulan yang menjadi hab penutup
dalam skripsi ini.

! Keref, Komposist Bahass Indonesiz 1989 M



